J BIJAK

gunakan

y
., CNED
Jo

@O :
D
D
@

Lindungi Ternak sehat
hidup kita dan produktif

T
i,}APEIR 9@ IDRC !CRDI Canadi

Ctd hhpldlppmtt national







BUKU PANDUAN
Kader BIJAK Antibiotik

\&%/ gunakan

i

Ikuti petunjuk Ikuti petunjuk
penggunaan penggunaan

A>X>AO><0>Z
X»>ZXAum—mTu

iii
Anti
!!!

Lindungi Ternak sehat
hidup kita dan produktif

M.D. Winda Widyastuti

Riana Aryani Arief

3& IDRC | CRDI Canadi
International Development Research Centre 2 1
Centre de recherches pour le developpement international




Perpustakaan Nasional
Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik

Copyright ©2016
Cetakan I: September 2016

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS)
JIn. RSAU No. 4 Atang Senjaya, Kemang

Bogor 16310, Indonesia

Telepon/Fax: +62 251 7535977

Website: www.civas.net

Email: civasland@gmail.com

Tim Penyusun

Penyusun Materi :  M.D. Winda Widyastuti, Riana Aryani Arief

Kontributor : Andri Jatikusumah, lwan Willyanto, Nenni
Septyaningrum, Aditama Putra Destiyanta,
Ade Nurma Ruditya, Dina Wurinaharumah, Patricia
Noreva, Ridvana Dwibawa Darmawan

Editor : Edi Basuno, Anis Karuniawati, Imron Suandy,
Hardi Latif, Agus Suwandono, Anak Agung Gde Putra,
Tri Satya Putri Naipospos

Tata Letak dan :  Sunandar
Sampul

Hak Cipta dilindungi Undang-undang

Dilarang mengutip atau memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku
ini tanpa izin tertulis dari penerbit

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016



UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 19 TAHUN 2002
TENTANG
HAK CIPTA

Pasal 72

Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan
perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau
Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2), dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda
paling sedikit Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah), atau pidana
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp.5.000.000.000,- (lima miliar rupiah).

Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan,
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau
barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah).

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016






KATA PENGANTAR

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik ini disusun untuk
membantu kader masyarakat dalam melaksanakan tugas
sosialisasi penggunaan antibiotik yang bijak dan penjaringan
informasi praktik penggunaan antibiotik di masyarakat. Kader-
kader masyarakat yang bekerja berfungsi sebagai jembatan
informasi dan membantu tenaga kesehatan desa dalam
melakukan pendampingan masyarakat secara umum untuk
memahami dengan lebih baik penggunaan obat khususnya
antibiotik secara lebih baik dan bijak, sehingga taraf kesehatan
masyarakat dapat ditingkatkan. Kata “BIJAK” merupakan kata
ajakan kepada masyarakat untuk mengubah pola perilaku
penggunaan antibiotik yang lebih baik, yaitu terdiri dari B=BELI,
I=IKUTI, J=JAGA, A=AWASI| dan K=KONSULTASI.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik ini berisi informasi
dan panduan praktis untuk membantu kader dalam
melaksanakan tugasnya di kelompok sasaran masyarakat, baik
melalui pertemuan sosial warga (arisan RT/RW, PKK, Posyandu,
kelompok pengajian/keagamaan lainnya, kelompok bermain,
pertemuan kelompok kecil lingkungan warga, dll) maupun
pendekatan secara personal. Pengembangan program, materi
dan pembelajaran dalam buku ini dapat dilengkapi dan
dikembangkan berdasarkan pengalaman kader di lapangan
bersama tenaga kesehatan desa maupun kecamatan sebagai
pembina dan pendamping kader masyarakat.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik ini merupakan
pelengkap pelatihan dan pendampingan kader masyarakat dan
menjadi panduan untuk melakukan sosialisasi menggunakan
berbagai media sosialisasi yang sudah dikembangkan (poster,
stiker, selebaran, lembar balik). Program ini dikembangkan oleh
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Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS) dan
didukung oleh Asia Partnership on Emerging Infectious Diseases
Research (APEIR) dan International Development Research
Centre (IDRC), sebagai salah satu kegiatan dalam naungan
penelitian dengan pendekatan kesehatan ekosistem (ecosystem
to health) dengan judul "Sebuah Pendekatan Ecohealth untuk
Pengembangan Strategi Penggunaan Antimikroba secara
Bijak dalam Pengendalian Resistensi Antimikroba pada
Kesehatan Manusia, Hewan dan Lingkungan di Indonesia”.

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik ini diharapkan dapat
bermanfaat tidak hanya bagi kader, namun dapat menjadi dasar
bagi petugas kesehatan dalam membina dan mengevaluasi
kader dan programnya serta mengembangkan program menjadi
lebih baik dan lebih bermanfaat bagi peningkatan kesehatan
masyarakat.

Tim Penyusun
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. Pendahuluan

Permasalahan penggunaan antibiotik yang kurang bijak
dan risiko meningkatnya kejadian resistensi antibiotik sudah
menjadi permasalahan bersama, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Berbagai kejadian telah ditemukan baik
di bidang kesehatan manusia maupun di bidang kesehatan
hewan, misalnya terjadinya infeksi tuberkulosis yang tidak dapat
disembuhkan karena bakteri penyebab telah kebal terhadap
obat anti tuberkulosis. Hal tersebut menjadi perhatian dan
tanggung jawab bersama baik pemerintah pusat melalui
kementerian dan dinas teknis pelaksananya, pemerintah
daerah, maupun masyarakat umum.

Pada tingkat masyarakat, banyak ditemukan kejadian
penggunaan obat khususnya antibiotik yang tidak tepat dan
merugikan atau membahayakan kesehatan masyarakat. Hal
tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain: (i) masih
kurang cukupnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang antibiotik dan penggunaannya, (ii) mudahnya
masyarakat mendapatkan antibiotik secara bebas tanpa resep
di warung atau toko di lingkungan sekitarnya, (iii) kurangnya
informasi untuk masyarakat, dan (iv) belum optimalnya
peraturan dan pengawasan pemerintah dalam mengontrol
peredaran antibiotik di masyarakat.

Secara nyata, masyarakat membutuhkan sumber
informasi yang benar dan mudah dijangkau di lingkungannya,
terkait dengan antibiotik dan resistensi antibiotik. Keberadaan
kader kesehatan atau kader lainnya di tingkat desa merupakan
ujung tombak program di masyarakat. Oleh karena itu,
pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan kader BIJAK
Antibiotik ini diharapkan dapat membantu masyarakat
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mendapatkan informasi yang tepat dan terdekat, dengan
pembinaan secara kontinu dari tenaga kesehatan di Puskesmas
atau dinas kesehatan setempat.
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II. Kader BIJAK Antibiotik

2.1. Pengertian

KADER adalah individu masyarakat yang secara sukarela
maupun dengan cara dipilih oleh masyarakat dan/atau oleh
perangkat desa/perangkat pemerintah lainnya untuk
melaksanakantugas dalam bidang tertentu di masyarakat.

KADER BIJAK ANTIBIOTIK adalah kader yang dipilih untuk
membantu menyebarkan informasi tentang penggunaan obat
khususnya antibiotik secara lebih baik, melalui penyampaian
pesan-pesan kunci BIJAK Antibiotik.

2.2. Tugasdan Peran/Fungsi

Tugas Kader BIJAK Antibiotik adalah:

1.

Melakukan sosialisasi atau penyebaran informasi
kepada masyarakat tentang penggunaan antibiotik
secara lebih baik menggunakan pesan kunci BIJAK
antibiotik, baik melalui berbagai pertemuan kelompok
masyarakat maupun pendekatan perorangan/
individu.

Menjaring informasi praktik penggunaan antibiotik di
masyarakat dan membantu masyarakat
mendapatkan bantuan informasi dan solusi
permasalahan penggunaan antibiotik yang salah.

Peran/fungsi kader BIJAK Antibiotik adalah:

1.

2.

Sebagai sumber informasi terdekat bagi masyarakat

tentang penggunaan antibiotik yang lebih baik/bijak.
Sebagai fasilitator masyarakat atau jembatan

informasi dan membantu petugas kesehatan
desa/kecamatan dalam menyampaikan informasi
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tentang antibiotik kepada masyarakat dan program
pembinaan untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat.

3. Sebagai penjaring informasi kondisi kesehatan
masyarakat terkini dan jembatan informasi
kesehatan, sesuai kebutuhan masyarakat, khususnya
tentang obat dan antibiotik kepada petugas
kesehatan desa/kecamatan.

2.3. Pembinaan dan Pengembangan

Kader BIJAK Antibiotik telah dibekali berbagai informasi
dasar tentang antibiotik, resistensi antibiotik dan pesan kunci
BIJAK antibiotik melaui rangkaian pelatihan dan pembinaan
kader. Pelatihan yang dilaksanakan tidak hanya meliputi teori
antibiotik, namun mencakup informasi pengembangan
diri/pribadi kader. Selain itu, simulasi penanganan
kasus/kejadian kesalahan praktik penggunaan obat di
masyarakat dilaksanakan dengan metode bermain peran
sebagai kader (role-play).

Pembinaan lanjutan bagi Kader BIJAK antibiotik akan
dilakukan oleh petugas kesehatan desa/kecamatan di bawah
binaan Puskesmas penaung dan bekerjasama dengan
pemerintah desa dan dinas kesehatan di tingkat kabupaten dan
provinsi sesuai kebutuhan. Pembinaan kader BIJAK antibiotik
perlu dilakukan secara reguler dan berkelanjutan baik melalui
pertemuan khusus kader BIJAK antibiotik maupun disisipkan
dalam pertemuan dan evaluasi kader kesehatan lainnya di
tingkat kelompok kecil di dusun, desa maupun kecamatan.

Pengulangan materi (refreshing) serta pengembangan
materi dan program kegiatan sangat terbuka dan dapat
dilakukan oleh petugas kesehatan pembina sesuai dengan
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program pemerintah atau dinas kesehatan, kondisi terkini dan
kebutuhan masyarakat.

Pengembangan lanjutan struktur dan legalitas Kader BIJAK
Antibiotik sangat terbuka di tingkat lokal sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan wilayah maupun instansi teknis
pendukungnya. Bentuk legalitas menggunakan SK (Surat
Keputusan) dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat
dikembangkan, baik dengan menggunakan SK Kepala Desa
maupun melalui jalur SK yang dikembangkan oleh instansi dinas
kesehatan pembina. Struktur kader juga dapat dikembangkan
secara khusus menjadi sebuah kelompok kerja (Pokja) terkait
antibiotik, maupun dalam naungan kelompok kader kesehatan
secaraumum.

2.4. Insentif/Timbal Balik

Insentif atau timbal balik yang didapatkan oleh kader
dapat berupa manfaat non materi dan materi yang nilainya
setara dengan penggantian biaya transportasi atau waktu.

Insentif non materi yang diterima oleh Kader BIJAK
Antibiotik yang dikembangkan dalam program ini adalah
sertifikat pelatihan, nameplate kader (Papan Pengenal Kader
yang ditempel di depan rumah), kaos dan buku panduan kader.
Sosialisasi aktifitas kader BIJAK antibiotik di tengah masyarakat
dilakukan melalui surat edaran desa dan pengumuman dalam
pertemuan warga yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan
dan pemerintah desa setempat.

Pengembangan insentif kader yang bersifat material dan
pengembangan program serta pendampingan lanjutan
diupayakan secara internal melalui pendekatan pemanfaatan
dana kesehatan baik dari program Puskesmas (atau dinas
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kesehatan) bekerja sama dengan pemanfaatan dana
pembangunan desa atau anggaran pemerintah daerah.

2.5. Media Sosialisasi dan Sarana

Media sosialisasi yang dapat digunakan dalam
melaksanakan tugas Kader BIJAK Antibiotik adalah poster,
selebaran, stiker, lembar balik (flipchart) dan video. Bentuk fisik
disediakan dalam jumlah terbatas, dan bentuk dokumen
elektronik (softfile) disediakan di tingkat desa dan Puskesmas
pembina/penaung untuk kebutuhan perbanyakan media
selanjutnya.

Sarana dasar yang dibutuhkan oleh kader selain materi
dan media sosialisasi pendukung adalah buku catatan.
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I1l. Panduan Praktis untuk Kader

3.1. Panduan Praktis Berkomunikasi

3.2.

1.

Tampilkan wajah yang ramah (sesekali senyum), atur
bahasa tubuh (tidak banyak gerak, atur senyaman
mungkin untuk diri Anda sendiri).

Buatlah kontak mata sesering mungkin, tatap mata

sasaran atau lawan bicara. (Jangan menunduk, atau
menatap arah yang lain).

Arahkan badan ke lawan bicara, jangan berpaling.
Berikan tanggapan ketika lawan bicara
menyampaikan pendapat dengan cara anggukan atau
kata-kata (iya, baik, he-em, dll).

Menyebutkan nama akan lebih baik sehingga lawan
bicara merasa dihargai.

Jangan berbicara satu arah, berikan kesempatan
lawan bicara Anda untuk berbicara juga atau
menyampaikan pendapatnya.

Panduan Praktis untuk Persiapan Kader sebelum
Melaksanakan Sosialisasi

1.

Tentukan kelompok sasaran, misalnya: kelompok
arisan PKK, arisan RT/RW, kelompok keagamaan,
sekolah usia dini, karang taruna, dll; dan pahami
karakter atau kebiasaan kelompok sasaran.

Siapkan, baca dan pelajari ulang materi yang akan
disampaikan.

Siapkan media sosialisasi yang dibutuhkan (misalnya:
lembar balik, poster, selebaran, dll), buku catatan dan
sarana lainnya sesuai kebutuhan (misalnya: contoh
obat).
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Siapkan beberapa pertanyaan pembuka untuk
menarik perhatian peserta, dan membuat komunikasi
berjalan dua arah (antara kader dan peserta
sosialisasi).

Berlatinlah menggunakan kata-kata atau pilihan

kalimat tertentu ketika menyampaikan materi agar

mudah dipahami, yaitu dengan cara:

- Berurutandantidak tergesa-gesa.

- Suaratidak terlalu keras/lemah, sesuaikan dengan
kondisiruangan dan jumlah peserta yang hadir.

- Intonasi kata atau kalimat bersifat dua arah (atau
mengkonfirmasi), bukan menggurui atau
memerintah.

- Gunakan kalimat pendek dan sederhana.

- Jika menggunakan istilah khusus dalam bidang

kesehatan, berilah penjelasannya.
Berlatihlah di depan cermin. Perhatikan sikap tubuh,
raut muka tersenyum, kejelasan kata-kata dan
intonasi suara.
Berlatihlah di depan keluarga (anak, suami/istri,
anggota keluarga lain), dan mintalah pendapat
mereka tentang penampilan Anda.

3.3. Panduan Praktis melakukan Sosialisasi dalam

KELOMPOK MASYARAKAT

Panduan praktis ini digunakan dalam melakukan

sosialisasi di kelompok masyarakat atau pertemuan warga yang
umumnya dihadiri oleh banyak orang, dan pertemuan mungkin
tidak fokus secara khusus pada topik antibiotik saja. Hal ini
terjadi karena biasanya sosialisasi akan disisipkan pada
kegiatan yang ada (misalnya arisan, Posyandu, rapat warga,
pengajian, dll).
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Oleh karena itu beberapa hal di bawah ini perlu
diperhatikan agar penyampaian materi dapat menjadi lebih

efektif:

1.

Sampaikan salam dan perkenalkan diri Anda. (Jika
ada perangkat desa setempat misalnya Ketua RT, RW,
PKK, dIl - mintalah untuk diperkenalkan oleh
mereka).

Sampaikan tujuan kedatangan, latar belakang
program dan manfaat untuk masyarakat.

Jika kelompok sasaran adalah bukan dari lingkungan
kader sendiri, mintalah informasi sebelumnya
mengenai kelompok sasaran dan mintalah salah satu

perwakilan untuk mengenalkan kelompok mereka.
Sampaikan 1-2 pertanyaan pembuka untuk menarik

perhatian sasaran, misalnya:

- Apakah menurut Ibu/Bapak topik yang akan
disampaikan akan bermanfaat banyak untuk
masyarakat?

- Apakah Ibu/Bapak punya pengalaman baik dari diri
sendiri, keluarga, atau lingkungan sekitar terkait
dengantopik yang akan disampaikan?

Sampaikan materi dengan berurutan, tidak tergesa-

gesa, dan dengan kalimat sederhanayang jelas.

Gunakan media sosialisasi atau sarana pendukung

yangtersedia.
Selingi dengan beberapa pertanyaan singkat apakah

topik yang disampaikan sudah cukup jelas atau tidak.
Berilah kesempatan peserta untuk bertanya dan

menyampaikan pendapat, meskipun di tengah
penjelasan. Jika pertanyaannya terkait hal yang belum
Anda sampaikan, katakan bahwa hal tersebut nanti

akan dijelaskan.
Tutup pembicaraan dengan menekankan manfaat

daritopik yang sudah dijelaskan.
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10. Tanyakan kembali apakah materi yang disampaikan
sudah cukup jelas dan informasinya dapat diterima,
berilah kesempatan lagi jika masih ada yang ingin
bertanya. (Bisajuga dengan cara meminta salah satu
peserta menyampaikan apa yang dimengerti dari
kegiatan sosialisasi tersebut)

11. Tutup pertemuan dengan salam, dan sampaikan jika
masyarakat yang ingin bertanya secara langsung
kepada kader dapat dipersilahkan. (Jika diperlukan,
bagikan nomor kontak dan alamat rumah Anda)

12. Setelah pertemuan, sediakan waktu untuk mencatat

ulang hasil kegiatan sosialisasi yang Anda lakukan
sebagai kader. Berikan gambaran lengkap situasi
sosialisi dengan menggunakan contoh format di
bawah ini:

Formulir Hasil Sosialisasi pada Pertemuan
Hari/Tgl. Sosialisasi
Lokasi Sosialisi
Kelompok Sasaran
Jumlahyang hadir : orang

1. Pokok materi yang
disampaikan

2. Gambaran umum situasi,
tanggapan kelompok
sasaran (komentar/
pertanyaan peserta)

3. Kendala yang dihadapi
kader

4. Upaya yang dilakukan oleh
kader untuk mengatasi
kendala
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5. Catatan pembelajaran
untuk kegiatan
pertemuan sosialisasi
selanjutnya

3.4. Panduan Praktis Melakukan Sosialisasi dengan
Pendekatan INDIVIDU/PERORANGAN

1.

Sampaikan salam dan perkenalkan diri jika sasaran
yang dikunjungi (orang/keluarga) adalah warga yang
belum dikenal.

Tanyakan kabar dan apakah kedatangan Anda

mengganggu atau tidak.
Sampaikan tujuan kedatangan dan manfaat dari

informasi yang akan dibagikan untuk peningkatan
pengetahuan dan kesehatan sasaran.

Tanyakan obat-obat apa saja yang biasa diminum,
darimana mendapatkannya, hingga bagaimana
penggunaannya. Mintalah diambilkan contoh-contoh
obatyang masih adatersimpan dirumah.

Gunakan media sosialisasi yang ada (misalnya lembar
balik), sambil menjelaskan obat-obat yang biasa
dikonsumsioleh sasaran.

Tanyakan kepada sasaran jika ada pengalaman

penggunaan obatyangsalah atau tidak sesuaiaturan.
Tanggapi pengalaman sasaran tersebut dan berikan

masukan jika ada pandangan yang salah terhadap
praktik penggunaan obat. Sarankan untuk mengubah
kebiasaan yang salah itu dengan memberikan
penjelasan singkat bahaya atau akibatnya.

Sebelum berpamitan, ucapkan terima kasih dan
harapan bahwa semoga informasi yang diberikan
dapat bermanfaat.
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9. Ajaklah sasaran ikut hadir pada pertemuan rutin di
masyarakat dimana akan terus diberikan informasi-
informasi lainnya terkait penggunaan antibiotik yang
lebih baik dan/atau juga informasi kesehatan lainnya.

10. Berikan informasi alamat rumah dan nomor kontak
Anda jika ada pertanyaan lebih lanjut, atau jika ingin
mendapatkan masukan lainnya.

11. Sediakan waktu untuk mencatat hasil kunjungan Anda

didalam buku, dengan contoh format di bawah ini:

Formulir Hasil Sosialisasi pada Kunjungan Individu
Hari/Tgl. Kunjungan
Nama Sasaran : (L/P)
Usia Sasaran : tahun

Alamat Sasaran :

1. Pokok materi yang
disampaikan

2. Gambaran umum situasi,
tanggapan kelompok
sasaran (komentar/
pertanyaan peserta

3. Temuan kasus

4. Saran kader

5. Kendala kader

6. Upaya yang dilakukan
kader untuk mengatasi
kendala.

7. Catatan untuk kunjungan
selanjutnya
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3.5. Panduan Praktis dalam Memfasilitasi Kejadian/Kasus
Penggunaan Obat yang Salah di Masyarakat

Panduan ini digunakan jika kader secara aktif mencari
informasi di lingkungan masyarakat, atau secara pasif
mendapatkan laporan dari anggota masyarakat (didatangi oleh
warga) tentang adanya kejadian penggunaan antibiotik yang
tidak tepat atau menyebabkan gangguan kesehatan.

1.

2.

Kader dapat menggunakan panduan praktis seperti

pada Panduan Sosialisasi Kunjungan Individu.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

a.
b.

—h

Jangan bersikap menyalahkan atau menyudutkan.
Mulailah dengan mendengarkan ulang cerita
langsung dari yang bersangkutan (bersifat
mengkonfirmasi), jika informasi/laporan yang Anda
dapatkan adalah dari orang lain.

Jangan bersikap panik, menakut-nakuti atau
membuat suasana menjaditegang.

. Bersikaplah memahami alasan yang dikemukakan

di balik praktik penggunaan antibiotik yang salah
tersebut (empati).

. Berilah saran atau solusiyang sesuai.

Jika Anda merasa masih memerlukan saran dari
dokter atau petugas kesehatan lainnya, sampaikan
agar warga tetap tenang namun mengubah
perilakunya yang salah. Selanjutnya, kader dapat
menyampaikan informasi tersebut kepada petugas
kesehatanyangada (bidan, dokter).

Sediakan waktu untuk mencatat di dalam buku,
dengan menggunakan contoh format di bawah ini:
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Formulir Hasil Temuan Kasus
Hari/Tgl. Temuan

Temuan : Pasif /Aktif (lingkari)
Nama Warga : (L/P)
Usia Warga : tahun

Alamat Warga

1. Temuan kasus

2. Saran kader

3. Kendala kader yang
dihadapi

4. Upaya yang dilakukan oleh
kader untuk mengatasi
kendala

5. Catatan

3.6. Tantangan Umum Kader dan Panduan Praktis Mengatasi
Tantangan.

Tantangan yang dihadapi kader dapat berasal dari diri
pribadi kader maupun dari lingkungan masyarakat sebagai
sasaran aktifitas kader. Secara keseluruhan, tantangan
tersebut dapat dihadapi dengan mengingat pentingnya
beberapa sifat atau pandangan yang harus dimiliki untuk
menjadi seorang kader masyarakat yang tangguh, yaitu:

Tidak mudah menyerah.

Sabar dantidak mudah berkecil hati.

Mau terus belajar dan menambah ilmu/pengalaman.
Mau mendengarkan orang lain dan membantu orang
lain.

PONPE
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5. Berpikir positif.
6. Sukarela dan didorong terutama karena imbalan non-
material (tambah ilmu, pengalaman, ibadah, dll).

Berikut adalah beberapa contoh tantangan yang dialami
oleh kader dalam melaksanakan tugasnya, dan panduan praktis
untuk menghadapitantangan tersebut:

No. Tantangan Kader | Tips Praktis Menghadapi Tantangan

A. Dari Internal Kader

1. Kurang percaya diri | « Banyak berlatih di rumah, di
depan cermin.

» Berlatih berkelompok dengan
sesama kader, dan saling
memberikan masukan.

e Tampil berkelompok secara
bergantian dengan kader lainnya.

» Berdiskusi dengan petugas
kesehatan pembina untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang sulit dari masyarakat.

2. Merasa  Mempersiapkan materi dengan
pengetahuannya baik.
kurang « Membaca ulang.

» Berdiskusi dengan sesama kader.
« Berdiskusi dengan petugas
kesehatan pembina.

3. | Sulit berkomunikasi | « Berlatih dengan sesama kader.
« Berlatih di rumah, di depan
cermin

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016



menolak menemui/
didatangi karena
sibuk atau
terganggu waktunya

No. | Tantangan Kader | Tips Praktis Menghadapi Tantangan

4. | Sulit mengatur +  Membuat jadwal pertemuan.
waktu (kesibukan e Mengatur waktunya sehingga
pekerjaan lain/ tidak mengganggu aktifitas
keluarga) lainnya.

B. | Dari Eksternal Kader (Sasaran/Masyarakat

1. | Masyarakat kurang | ¢ Penjelasan diselingi pertanyaan,
peduli/menaruh sedikit humor tetapi tetap fokus
perhatian pada materi.

« Dapat membawa contoh media
yang lebih menarik, membawa
contoh-contoh obat.

e Sabar, pemberian materi sedikit
demi sedikit dan diulang-ulang.

2. | Warga masyarakat e Sabar, mencoba menemui di

waktu yang lain, atau
menanyakan kapan waktu yang
tepat untuk dapat berkunjung.
Tinggalkan alamat atau nomor
telepon dan tawarkan bantuan
informasi jika sewaktu-waktu
sasaran merasa membutuhkan.
Gunakan “tangan lain” - misalnya
tetangga sasaran yang lebih
dekat dan mudah berkomunikasi
dengan sasaran.
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3. | Warga memandang | ¢ Sabar, dan sampaikan bahwa

remeh karena kader sudah dibekali ilmu

dianggap tidak tahu tambahan, pelatihan, dan buku

apa-apa panduan.

(pengetahuan » Sampaikan bahwa setiap

masih dianggap informasi selalu didiskusikan

kurang) kembali dan dikonsultasikan
dengan petugas kesehatan
pembina.

» Jika ada hal yang kurang jelas
atau tidak diketahui oleh kader,
akan dibantu kader untuk
disampaikan/ditanyakan kepada
petugas kesehatan yang lebih
tahu.
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4.1. Materi Ke-1: Antibiotik

ANTIBIOTIK adalah obat yang digunakan untuk mengobati

IV. Materi Dasar

penyakit yang disebabkan oleh kuman/bakteri.

Penyakit-penyakit yang TIDAK HARUS membutuhkan

antibiotik untuk penyembuhannya, antara lain:
Flu (pilek, batuk, radang/sakittenggorokan)

Jika ada kondisi-kondisi tertentu dari penyakit-penyakit di atas,
disertai lendir/nanah, segeralah konsultasi dengan
dokter untuk mendapatkan keputusan apakah perlu diberikan

seperti:

Diare

Luka luar (luka tergores, jatuh, terkena benda tajam

atautumpul, dll)
Penyakit kulit
Kecacingan

antibiotik atau tidak.

Jenis-jenis antibiotik, antara lain:

No. Nama Obat (Isi) Nama Dagang (Merek)

1. Amoksisilin Amoxan, Amoxil, Amoxillin,
Dexymox forte, Opimox, Robamox

2. Kotrimoksazole Bactrim, Sanprima, Septrim,
Wiatrim

3. | Ciprofloxacin Baquinor, Ciproxin, Scanax,
Tequinol, Wiaflox

4. | Cefixime Cefsan, Sporetik, Starcef

5. | Cephadroxyl Cefat, Kelfex, Opicef, Vocefa
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No. Nama Obat (Isi) Nama Dagang (Merek)

6. | Tetrasiklin Supertetra

Antibiotik termasuk golongan OBAT KERAS, artinya harus
diberikan hanya dengan resep dokter.

Pada kemasan luar (kardus antibiotik), ada LOGO Obat
Keras (Huruf “K” dalam lingkaran warna MERAH), namun
biasanya logo tersebut tidak ada di kemasan dalam (strip obat).

4.2. Materi Ke-2: Resistensi Antibiotik

RESISTENSI ANTIBIOTIK adalah suatu kondisi dimana
bakteri berubah dan menjadi resisten (kebal) terhadap antibiotik
yang biasanya digunakan untuk pengobatan (atau, antibiotik
menjaditidak ampuh lagi untuk membunuh bakteri tersebut).

PENYEBAB resistensi antibiotik adalah:
1. Penggunaan antibiotik yang salah atau tidak sesuai
dengan penyakit.
2. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai aturan (dosis

berlebihan, tidak dihabiskan).
3. Pengendalian penyakit infeksi yang kurang baik di

rumah sakit dan klinik.
4. Tidak adanya penemuan antibiotik yang baru,

sementara kuman/bakteriterus berkembang.

Resistensi antibiotik dapat terjadi pada bakteri di manusia,
hewan, maupun lingkungan. Berbagai penelitian di dunia telah
membuktikan bahwa kejadian resistensi antibiotik di ketiga
bidang tersebut saling berkaitan erat. Oleh karena itu, upaya
pencegahan dan pengendalian resistensi antibiotik tidak hanya
dilakukan dibidang kesehatan manusia (masyarakat) saja,
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namun juga di bidang kesehatan hewan (peternakan).

Beberapa hal atau kebiasaan yang disarankan untuk

mendukung upaya pencegahan resistensi antibiotik adalah:
1. Menjaga kebersihan diri (higiene) dan kebersihan
lingkungan (sanitasi).
2. Tidak mengobati diri sendiri dengan antibiotik yang
dijual bebas di warung/toko/apotek; konsultasilah

dengan dokter.
3. Tidak memberikan obat manusia untuk hewan atau

sebaliknya.
4. Mengikuti anjuran pesan-pesan kunci BIJAK Antibiotik

untuk masyarakat umum maupun peternak.
4.3. Materi Ke-3: Pesan-pesan Kunci BIJAK Antibiotik

Pesan-pesan kunci BIJAK ANTIBIOTIK untuk Masyarakat
Umum:

Jika kita BIJAK menggunakan antibiotik, maka kita akan
melindungi hidup kita.

Pesan Kunci Penjelasan
B | BELI hanya 2 Antibiotik adalah obat keras, harus
dengan resep dibeli dengan resep dokter.
dokter 2 Tidak boleh dibeli dan digunakan
secara sembarangan.
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Pesan Kunci Penjelasan

IKUTI petunjuk | 2 Ikuti aturan berapa kali harus

penggunaan diminum, misalnya 2 atau 3 kali
sehari 1 tablet. Jangan diminum
sekaligus beberapa tablet.

2 Minum 3x/hari = 24 jam dibagi 3,
artinya diminum setiap 8 jam.

2 Minum 2x/hari = 24 jam dibagi 2,
artinya diminum setiap 12 jam.

< lkuti aturan untuk menghabiskan
obatnya.

JELI dan berani | @ Tanyakan kepada dokter apakah

bertanya dalam resep obat yang diberikan ada

kepada dokter antibiotik.

o Tanyakan kepada dokter apakah
sakitnya perlu mendapat antibiotik.

2 Minta penjelasan mengapa perlu

atau tidak.
AWASI 9 Pastikan bahwa Anda dan anggota
penggunaan di keluarga di rumah mengkonsumsi
rumah antibiotik atas anjuran dari dokter
dan sesuai dengan aturan
penggunaannya.

o Peringatkan anggota keluarga untuk
menghentikan kebiasaannya
membeli antibiotik secara bebas di
warung/toko obat/apotek dan
mengobati diri sendiri tanpa
konsultasi dengan dokter.
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K | KONSULTASI S Jika merasakan kurang sehat, flu,

ke dokter jika deman, diare, batuk, maka jangan
sakit lebih dari langsung membeli antibiotik di
3 (tiga) hari warung secara bebas. Istirahatlah

yang cukup, minum banyak air putih,
dan makan makanan yang sehat.

2 HKonsultasilah ke Puskesmas/Dokter
untuk mendapatkan diagnosis dan
penanganan lebih lanjut jika sakit
tidak segera sembuh setelah 3 (tiga)
hari.

Pesan-pesan kunci BIJAK ANTIBIOTIK untuk Peternak:

Jika kita BIJAK menggunakan antibiotik di peternakan kita,
maka ternak kita upayakan tetap sehat dan terus produktif.
Selain itu, kita juga melindungi masyarakat agar bisa
mengkonsumsi makanan asal hewan (daging, telur, susu) yang
aman dan sehat.

B | BERIl antibiotik | © Antibiotik digunakan untuk
untuk mengobati penyakit karena bakteri.
pengobatan © Peternak harus jeli mengenali gejala
sesuai penyakit yang disebabkan oleh
penyakit, bakteri, sehingga tidak salah dalam
bukan untuk memberikan obat khususnya
pencegahan antibiotik.
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Pesan Kunci

Penjelasan

IKUTI petunjuk
penggunaan

=

Ikuti aturan penggunaan antibiotik, baik
waktu pemberian, cara pemberian, dan
jumlah/dosis pemberian.

Jangan memberikan bermacam-macam
antibiotik secara bersamaan atau
menaikkan dosisnya tanpa konsultasi
dengan dokter hewan.

JAGA masa
henti obat
sebelum
hewan
dipotong

Perhatikan petunjuk kemasan
antibiotik dimana tertulis berapa
lama (hari) waktu tunggu setelah
pengobatan terakhir (masa itu
disebut sebagai “waktu henti obat”).
Hewan juga tidak boleh dipotong
ketika masih dalam masa
pengobatan (meskipun peternak
dalam keadaan mendesak, misalnya
butuh uang, harga sedang bagus,
dll).

Tujuannya agar tidak ada sisa
(residu) antibiotik yang masih
tertinggal di dalam tubuh hewan,
yang dapat membahayakan
kesehatan manusia jika produknya
(daging, telur, susu) dikonsumsi
manusia.
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Pesan Kunci

Penjelasan

A | AWASI
penggunaan di
peternakan

Peternak disarankan untuk mulai
membiasakan diri mengenali penyakit-
penyakit tertentu yang umum terjadi
pada ternaknya, dan mengenali
penyebabnya adalah kuman atau
bukan.

Peternak harus mulai rajin mencatat
penggunaan obat di peternakan,
khususnya antibiotik, apakah sesuai
anjuran atau tidak, apakah berhasil
menyembuhkan penyakit atau tidak
(jangan hanya berdasarkan ingatan
saja).

Peternak juga harus mulai rajin untuk
mencatat berapa jumlah produksi dan
biaya yang dikeluarkan, sehingga
peternak akan memahami dengan
melihat kembali catatan bahwa ternak
yang sehat tentunya akan berproduksi

K | KONSULTASI
dengan dokter
hewan /
paramedik

Jika peternak merasa ternaknya tidak
kunjung sembuh atau tidak cocok
menggunakan obat atau antibiotik
tertentu, jangan mencoba-coba
berbagai macam obat yang lain.
Konsultasilah dengan dokter
hewan/paramedik agar mendapatkan
diagnosa penyakit dan saran
menggunakan antibiotik yang tepat.
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V. Panduan Penggunaan Lembar Balik (Flipchart)

- ARG -

ANTIBIOTIK
dan
RESISTENSI ANTIBIOTIK

ciias @ wAPEIR * orc cool Cona

L4

€» Ucapkan salam, perkenalkan diri, tanyakan kabar
audiens/sasaran.
€» Sampaikan tujuan dan manfaat sosialisasi.
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ciias @ Apa itu ANTIBIOTIK ?

#:APEIR % IDRC CRDI Caradi

] Untuk penyakit yang ! G
An @ Ant olongan Ohat KERAS
: disebabkan oleh t@ B

Kuman/Bakteri
Dengan diagnosa dokter: ~g Kecacingan
« g Batuk berdahak/berdarah ~gg Penyakit kulit (panu, kadas
~z Diare berlendir/berdarah gatal-gatal alergi, dll)

~2¥ Luka bernanah ~gB, Luka luar
w2 Penyakit dalam X

€ Berikan pertanyaan apakah sudah pernah mendengar
istilah “ANTIBIOTIK”? Jika ada yang menjawab “Pernah”,
coba tanyakan dari mana sumbernya, dan apa yang
diketahui tentang antibiotik.

€ Jelaskan pengertian antibiotik, dan tekankan pentingnya
mengerti bahwa antibiotik adalah obat keras yang tidak
boleh digunakan secara sembarangan dan dibeli tanpa
resep.

¢ Jelaskan fungsi antibiotik, dan penyakit apa saja yang
tidak selalu membutuhkan antibiotik.
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ciias &
#APEIR 3 IDRC| CRDI Canade

Penggolongan Obat
(Permenkes N0.917/1993)

Dijual bebas dipasaran, Hanya dapat dibeli di
dapat dibeli tanpa Resep apotek dengan Resep
Dokter Dokter

PSIKOTROPIKA
< Termasuk obat Keras ” "
> Bisa dijual/dibeli tanpa @ SHODIUIERERRAG

resep dokter < Diawasi ketat oleh
© Disertai tanda peringatan negara

R @, s

L4

€ Jelaskan tentang penggolongan obat dan logo-logo
gambar untuk memudahkan mengingatnya.

€@ Gunakan contoh-contoh obat dan kemasannya,
tunjukkan letak logo-logonya ada di mana.

¢ Selingi dengan pertanyaan apakah pernah
memperhatikan logo-logo tersebut ketika mendapatkan
atau membeli obat?

€ Mintalah sasaran nanti memeriksa obat-obatan yang
ada di rumah mereka.
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cilas @
$PAPEIR % 105 | 00 Cot

€ Mintalah sasaran mengamati gambar, dan mintalah
menunjukkan obat mana saja yang termasuk antibiotik?

€ Tanyakan alasannya mengapa memilih gambar tersebut
(arahkan pada pengulangan pemahaman terhadap
lembar sebelumnya = penggolongan obat).

¢ Pada Gambar No. 10 = tanyakan apakah mereka tahu
isinya?

€@ Sampaikan bahwa jangan mengkonsumsi racikan obat
seperti itu (obat keju-kemeng, sakit gigi, keseleo/
kecethit), karena seolah-seolah gejala menghilang
dengan cepat, tetapi efeknya pada kerusakan organ,
terutama ginjal.
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€» Sampaikan bahwa berdasarkan penyelidikan dokter,
racikan obat itu isinya antara lain adalah antibiotik dan
obat kortikosteroid.

€@ Kortikosteroid maupun antibiotik adalah obat keras yang
harus menggunakan resep dokter. Salah satu akibat
konsumsi kortikosteroid yang berlebihan adalah
kerusakan fungsi ginjal, dengan gejala yang sangat
mudah dilihat adalah kebengkakan pada bagian-bagian
tubuh.
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“Harus dengan “Harus
resep dokter” dihabiskan”

Isi Antibiotik ( Generik) Merk ( Nama Dagang )
1. Amoksisilin Amoxan, Amoxillin, Amoxil, Dexymox forte, Opimox, Robamox
2. Tetrasiklin Supertetra
3. Kotrimoksazole Bactrim, Sanprima, Septrim, Wiatrin
4. Ciprofloxacin Baquinor, Ciproxin, Scanax, Tequinol, Wiaflox
5. Cefixime Cefspan, Sporetik, Starcef
6. Cephadroxyl Cefat, Kelfex, Opicef, Vocefa

¥

€ Setelah memahami bahwa antibiotik adalah obat keras,
maka dengan melihat adanya logo bulatan merah
dengan huruf K adalah salah satu cara mengenali
antibiotik.

€ Namun, tidak semua obat dengan logo tersebut adalah
antibiotik, karena ada obat keras lainnya seperti
kortikosteroid.

¢» Coba perhatikan bahwa logo terkadang hanya ada di
kemasan kardus, di kemasan strip atau satuan yang
biasa Ibu/Bapak beli di warung/toko obat/apotek, logo
tersebut tidak terlihat (contoh: Supertetra).

€@ Didalam strip antibiotik ada tulisan “Harus dengan
resep dokter”.
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€@ Dalam paket obat dari Puskesmas/Dokter/petugas
apotek, biasanya ditulis “Harus dihabiskan”. Untuk
memastikan, bisa ditanyakan langsung ke dokter/
perawat/petugas apoteknya apakah benar isinya
antibiotik.

€ Kenali beberapa nama merek antibiotik atau isi
kandungannya. Biasanya dengan membaca tulisan
nama obat atau isinya di kemasan.
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‘ citas @

e s e ot

“Resisten” = kebal
RESISTENSI ANTIBIOTIK = kekebalan terhadap antibiotik

~@ Tidak kunjung sembuh

~@ Biaya perawatan
makin mahal

2 Kuman/bakteri sudah kebal
< Antibiotik tidak mampu membunuh
kuman/bakteri penyebab penyakit

€ Berikan pemahaman bahwa yang “kebal” adalah
kuman/bakteri-nya; artinya kuman sudah kebal
meskipun diberi antibiotik, atau antibiotiknya sudah
tidak ampuh lagi membunuh kuman.

€ Ini berbeda dengan “kebal” pada imunisasi anak,
dimana tubuh anak yang kebal terhadap kuman
(penyebab penyakit).

€ Akibat kondisi resistensi antibiotik tersebut, maka
penyakit tidak kunjung sembuh, sehingga biaya obat dan
perawatan semakin mahal.
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e s e ot

Resistensi Antibiotik
di Manusia
s~z Dosis/aturan dilanggar;

\-d / pemakaian berlebihan
e v B Bukan Penyakit Bakteri

E ’: =z Kurang kebersihan

Residu (sisa)
pada produk
asal hewan

b:::'t? Limbah
== 5 iy
tida 1ola
Oooo
Resistensi Antibiotik Resistensi Antibiotik
di Hewan di Lingkungan

(@ Pemakaian berlebihan
gy Tidak sesuai penyakit
gy Campuran pakan

Sisa pakan, kotoran hewan/
limbah peterakan tidak diolah

E\op

¥

@ Jelaskan bahwa kejadian resistensi antibiotik itu bisa
terjadi pada kuman di manusia, hewan, dan lingkungan.
Masing-masing dengan sebab dan kondisinya sendiri-
sendiri. Namun, ketiganya juga bisa saling
berhubungan.

€ Jelaskan masing-masing sebab resistensi antibiotik di
manusia dan hewan (ternak) sesuai teks atau bahan
materi sebelumnya.

€ Kaitan resistensi antibiotik di manusia dengan hewan
biasanya terjadi karena adanya sisa (residu) antibiotik di
makanan yang berasal dari hewan. Oleh karena itu,
peternak diingatkan agar memperhatikan “waktu henti
obat” hewan, artinya tidak boleh ada hewan yang
dipotong ketika sedang diobati dengan antibiotik.
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€ Meskipun hewan sudah selesai diberi antibiotik, ada
aturannya berapa lama waktu tunggu (hari) sebelum
hewan boleh dipotong agar tidak ada lagi sisa antibiotik
di tubuh hewan ketika dipotong (= waktu henti obat).
Tujuannya agar daging, susu, dan telur dari hewan
tersebut sehat dan tidak berbahaya untuk konsumsi
manusia.

€ Kejadian resistensi antibiotik di lingkungan dapat
berasal dari bidang kesehatan manusia, misalnya dari
limbah sisa-sisa obat yang tidak diolah dengan baik.
Dapat juga berasal dari sisa pakan, kotoran hewan dan
limbah lain yang tidak diolah.

€» Oleh karena itu, selalu disarankan untuk menjaga
kebersihan lingkungan.
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citas @
HHAPEIR % 1DRC  CRI Caac

“BLJAK Antibiotik”
Lapor kepada kader/ 6
petugas kesehatan/dokter 4
jika ada kejadian '
penggunaan antibiotik yang salah

Jaga kebersihan diri
dan lingkungan

Habiskan antibiotik
meskipun
gejala menghilang

Jangan beri

antibiotik Anda

ke orang lain meskipun
sakitnya sama

RESISTENSI
ANTIBIOTIK

Jangan konsumsi obat-obatan
yang tidak jelas isinya

¢ Sampaikan cara-cara mencegah kejadian resistensi
antibiotik sesuai teks.

¢ Selingi dengan pertanyaan, misalnya pada poin ke-2:
“Kita biasanya begitu kan ya?, merasa sudah enakan
lalu berhenti. Itu tidak boleh, dan obat tetap harus
dihabiskan sesuai waktu anjurannya. Kuman bisa jadi
masih ada dalam tubuh, meskipun gejalanya sudah
menghilang.”

¢ Jelaskan terkait poin ke-3: Setiap orang mempunyai
kondisi tubuh yang berbeda-beda, jadi meskipun gejala
sakitnya sama, reaksi tubuh terhadap obat bisa
berbeda-beda, oleh karena itu jangan memberikan
antibiotik Anda ke orang lain. Anjurkan agar
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berkonsultasi dulu dengan dokter, dan nanti dokter yang
akan memutuskan diberikan antibiotik atau tidak.

€ Jelaskan terkait poin ke-5: Kebersihan diri dan
lingkungan. Sampaikan bahwa mencegah penyakit
infeksius sangatlah penting, sehingga kita mengurangi
kemungkinan menggunakan antibiotik. Contoh cara
sederhananya adalah dengan rajin mencuci tangan
menggunakan sabun dan memberikan anjuran
vaksinasi/imunisasi pada anak.
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) . Ikuti
Beli petunjuk
hanya = penggunaan
dengan
resep
dokter
Jeli dan berani
BIJAK gunakan antibiotik,
lindungi hidup kita .... !!
Konsultasi
ke dokter jika sakit
lebih dari :
3 (tiga) hari . Awasi Ei
1 panggunaan® 3
di rumah

€ Jelaskan sesuai penjelasan Pesan-pesan Kunci BIJAK
Antibiotik untuk Masyarakat (Bagian 4.3 hal 20)
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S~ . Ikuti petunjuk
Beri antibiotik 0 penggunaan
sesuai penyakit @:@h =y

BIJAKgunakan antibiotik, :fﬁie'::,’:“:' ont
) ternak sehatdan produktif ... ! hewan dipotong
Konsultasi : pry
dengan ‘-
dokter hewan/
paramedik .Awasipenggunnan
di peternakan
o =
" i g
@ | :
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€ Jelaskan sesuai penjelasan Pesan-pesan Kunci BIJAK
Antibiotik untuk Peternak (Bagian 4.3 hal 22)
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BAHAN BACAAN

Bahan-bahan Presentasi Pelatihan Kader BIJAK Antibiotik.
2016. CenterforIndonesian Veterinary Analytical Studies.

Buku Pegangan Kader Posyandu. 2010. Save the Chidren
dan KRAFT Foods Foundation.

Buku Panduan Kader BIJAKA.@




Catatan :

Buku Panduan Kader BIJAK Antibiotik
2016



|

Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies
JI. RSAU No. 4,Atang Senjaya, Kemang

Bogor 16310 - Indonesia

Telepon/Fax: +62 251 7535977

Email: civasland@gmail.com

Website: www.civas.net




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33
	Page 34
	Page 35
	Page 36
	Page 37
	Page 38
	Page 39
	Page 40
	Page 41
	Page 42
	Page 43
	Page 44
	Page 45
	Page 46
	Page 47
	Page 48
	Page 49
	Page 50
	Page 51

